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The Relationship Between Self-Efficacy and Coping Mechanisms in Patients with Diabetes Mellitus in the Working Area of Abiansemal III
Public Health Center, Badung Regency in 2025 ABSTRACT

One way to shift from maladaptive to adaptive coping mechanisms in patients is by increasing their confidence in overcoming Diabetes Mellitus (DM) is one of the non-communicable diseases (NCDs) that has become a major public health issue. Coping mechanisms are efforts made to maintain a sense of control over situations that disrupt comfort and cause stress. the disease, known as self-efficacy. This study aims to determine the relationship between self-efficacy and coping mechanisms in patients with diabetes mellitus. This is a quantitative research study. The sample consisted of 108 diabetes mellitus patients in the working area of the Abiansemal III Public Health Center. Data were collected using questionnaires. The results showed that the majority of patients had a moderate level of self-efficacy (92.6%) and a high level of coping mechanisms (97%). Data analysis revealed a p-value of 0.000, indicating a significant relationship between self-efficacy and coping mechanisms in patients with diabetes mellitus in the Abiansemal III Health Center working area, Badung Regency, in 2025. The higher the self-efficacy, the better the patient's coping mechanisms. When a person believes they are capable of dealing effectively with stressors, they tend to employ optimal coping strategies.

Keywords: Diabetes Mellitus, Self-Efficacy, Coping Mechanisms

Hubungan antara Self Efficacy dengan Mekanisme Koping pada Penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Abiansemal III
[bookmark: _bookmark3]Kabupaten Badung Tahun 2025 ABSTRAK

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit yang tidak menular (PTM) yang menjadi salah satu permasalahan kesehatan utama. Mekanisme koping adalah usaha untuk mempertahankan rasa kendali terhadap situasi yang mengganggu rasa nyaman, dan situasi yang menimbulkan stres. Upaya yang bisa dilakukan untuk mengubah yang awalnya penderita mengalami mekanisme koping maladaptif menjadi mekanisme koping adaptif adalah dengan meningkatkan tingkat keyakinan penderita DM untuk sembuh yang disebut self efficacy. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan mekanisme koping penderita diabetes melitus. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 108 orang penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Abiansemal III. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar self efficacy pada penderita diabetes melitus pada kategori sedang (92,6%) dan mekanisme koping penderita diabetes melitus pada kategori tinggi (97%). Hasil analisa data menunjukkan p-value sebesar 0,000 yang berarti terdapat hubungan antara self efficacy dan mekanisme koping pada penderita diabetes melitus (DM) di wilayah kerja Puskesmas Abiansemal III Kabupaten Badung Tahun 2025. Semakin tinggi self efficacy maka akan semakin tinggi nilai mekanisme koping penderita DM. Jika seseorang percaya akan mampu melakukan sesuatu dengan efektif dalam menghadapi stressor maka akan menggunakan koping yang maksimal.
Kata Kunci : Diabetes Melitus, Self efficacy, Mekanisme Koping
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Oleh: Ni Made Risma Antari
Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit yang tidak menular (PTM) yang menjadi salah satu permasalahan kesehatan utama yang angka peningkatannya terus mengkhawatirkan. DM termasuk faktor paling besar penyebab pada kebutaan, penyakit jantung, gagal ginjal dan menyebabkan kematian premature. Penderita yang mengalami penyakit kronis mengalami ketidakberdayaan terhadap harapan kesembuhan dan penanganan akan penyakit yang diderita. Pada kondisi subjektif yang akan muncul adalah respon koping penderita baik adaptif maupun maladaptif. Mekanisme koping adalah usaha untuk mempertahankan rasa kendali terhadap situasi yang mengganggu rasa nyaman, dan situasi yang menimbulkan stres. Upaya yang bisa dilakukan untuk mengubah yang awalnya penderita mengalami mekanisme koping maladaptif menjadi mekanisme koping adaptif adalah dengan meningkatkan tingkat keyakinan penderita DM untuk sembuh. salah satu faktor yang memengaruhi mekanisme koping penderita DM adalah keyakinan atau pandangan positif. keyakinan individu akan kemampuannya untuk mengatur dan melakukan tugas tertentu yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil atau tujuan yang diharapkan disebut efikasi diri atau disebut dengan self efficacy. jika seseorang yang memiliki efikasi diri yang kuat akan memiliki tujuan yang tinggi dan bersikap teguh pada tujuannya. Berbanding terbalik jika memiliki efikasi diri yang lemah akan memiliki tujuan yang lemah, yang menyebabkan tidak patuh dalam perawatan diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan mekanisme koping pada penderita Diabetes Melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Abiansemal III Kabupaten Badung Tahun 2025.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Abiansemal III, Abiansemal, Badung. Penelitian ini dimulai dari bulan 28 Maret – 30 April tahun 2025. Sampel

penelitian yaitu sebanyak 108 penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Abiansemal III. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu penderita DM berusia 19 – 80 tahun yang kooperatif dan mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik. Serta bersedia mengikuti penelitian dan menandatangani formulir persetujuan (informed consent) sebagai responden. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini meliputi karakteristik responden yang mencakup umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan status pernikahan, lama terdiagnosa DM. Data primer lainnya yaitu data self efficacy dan mekanisme koping. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisoner. Kuisioner self efficacy terdiri dari 20 item dengan skala likert 1-5. Self Efficacy dibagi menjadi tiga kategori. Self Efficacy rendah yaitu ragu dalam mengelola DM, mudah menyerah. Self Efficacy sedang yaitu percaya diri dalam beberapa aspek tetapi belum konsisten. Self Efficacy tinggi yakni dapat yakin mengelola penyakit secara menyeluruh. Kuisioner mekanisme koping terdiri dari beberapa indikator yang tergolong dalam koping adaptif dan koping maladaptif. Koping maladaptif seperti mudah menyerah, menyalahkan diri, dan tidak patuh. Koping adaptif seperti mampu mengelola stres secara positif dan aktif. Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji univariat dan bivariat. Uji bivariat menggunakan uji spearman untuk mengetahui hubungan antara self efficacy pada penderita diabetes melitus.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar subyek penelitian dengan jenis kelamin perempuan (57,4%), status pernikahan yaitu menikah (89,8%), status pekerjaan yaitu bekerja (68,5%) dan pendidikan yaitu pendidikan menengah (63,9%). Hasil self efficacy pada penderita diabetes melitus pada kategori rendah sebanyak 8 orang (7,4%) dan sedang sebanyak 100 orang (92,6%). Hasil mekanisme koping penderita diabetes melitus pada kategori sedang sebanyak 11 orang (10,2%) dan tinggi sebanyak 97 orang (89,8%). Hasil analisa data menunjukkan p-value sebesar 0,000 yang berarti p value <0.05. Hal tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara self efficacy dan mekanisme koping pada penderita diabetes melitus (DM) di wilayah kerja Puskesmas Abiansemal III

Kabupaten Badung Tahun 2025. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,372 yang berarti terdapat hubungan yang lemah.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan antara self efficacy dan mekanisme koping pada penderita diabetes melitus (DM) di wilayah kerja Puskesmas Abiansemal III Kabupaten Badung Tahun 2025. Berdasarkan hal tersebut dapat disarankan bagi penderita diabetes melitus agar tetap melakukan self efficacy dan mekanisme koping yang baik agar tidak muncul komplikasi diabetes melitus lainnya. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan desain campuran (mixed methods) yaitu kombinasikan data kuantitatif (kuesioner terstruktur) dengan data kualitatif (wawancara mendalam). Wawancara dapat memberikan wawasan yang lebih kaya tentang pengalaman subjektif penderita.
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